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SUMMARY

RIBKA ADELINA GULTOM. Analysis of the Social Capital Model on the
Sustainability of Rice Farming in Sumber Harjo Village, Madang Timur District,
Ogan Komering Ulu Timur Regency (Supervised by M. YAMIN)

Climate change affects the agricultural sector, potentially disrupting
farmers' well-being due to reduced yields caused by natural disasters such as
droughts and floods. These factors further impact the sustainability of the
agricultural sector. The objectives of this study are:
(1) To analyze the social capital model in relation to the sustainability of rice
farming on irrigated land in Ogan Komering Ulu Timur Regency.
(2) To measure the sustainability index of rice farming based on social, economic,
and environmental aspects on irrigated land in Ogan Komering Ulu Timur
Regency using a survey method and simple random sampling technique. Data
analysis was conducted using SmartPLS to examine relationships between
variables. The results show that strengthening social capital, particularly
supported by economic factors, is a crucial element in promoting agricultural
sustainability in Sumber Harjo Village. Data collection was carried out in
September 2024 using a survey method. The sample selection was conducted
using simple random sampling, involving 39 rice farmers in Sumber Harjo
Village. The data collected consisted of both primary and secondary data. The
findings indicate that:(1) The model is valid and reliable in assessing the socio-
economic impact on social capital and its effect on sustainable agriculture.
Economic factors have a significant impact, whereas social factors do not. Social
capital, formed through norms, trust, and networks, supports agricultural
sustainability, particularly when reinforced by economic factors. (2) The
sustainability index of rice farming in Sumber Harjo Village falls into the
moderate category for the economic (71,87) and environmental (60,8) dimensions,
while the social dimension is classified as very good (91,44).
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RINGKASAN

RIBKA ADELINA GULTOM. Analisis Model Modal Sosial Terhadap
Keberlanjutan Usahatani Padi Di Desa Sumber Harjo Kecamatan Madang Timur
Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (Dibimbing oleh M. YAMIN).

Perubahan iklim berdampak pada sektor pertanian, yang dapat
mengganggu kesejahteraan petani melalui penurunan hasil produksi akibat
bencana alam seperti kekeringan dan banjir. Faktor-faktor ini dapat berdampak
lebih lanjut terhadap keberlanjutan sektor pertanian.Tujuan dari penelitian ini
adalah: (1) Menganalisis model modal sosial terhadap keberlanjutan usahatani
padi pada lahan irigasi di kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. (2) Mengukur
indeks keberlanjutan usahatani padi yang diukur berdasarkan aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan pada lahan irigasi di kabupaten Ogan Komering Ulu
Timur dengan menggunakan metode survei dan teknik simple random sampling,
serta analisis data menggunakan SmartPLS untuk menguji hubungan antar
variabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penguatan
modal sosial, terutama yang didukung oleh faktor ekonomi, merupakan elemen
penting dalam mendukung keberlanjutan pertanian di Desa Sumber Harjo.
Pengumpulan data telah dilaksanakan pada bulan September 2024.. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode penarikan contoh
yang digunakan dalam penelitian ini adalah simple random sampling (penarikan
sampel acak sederhana) jumlah sampel sebanyak 39 petani yang memiliki
usahatani padi di Desa Sumber Harjo. Data yang diperoleh terdiri dari data primer
dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Model ini
valid dan reliabel dalam menilai pengaruh sosial ekonomi terhadap modal sosial
serta dampaknya pada pertanian berkelanjutan. Variabel ekonomi berpengaruh
signifikan, sementara variabel sosial tidak. Modal sosial dari norma, kepercayaan,
dan jaringan mendukung keberlanjutan pertanian, terutama dengan dukungan
faktor ekonomi.(2) Indeks keberlanjutan usahatani padi di Desa Sumber Harjo
menunjukkan kategori cukup pada dimensi ekonomi (71,87) dan lingkungan
(60,8), serta sangat baik pada dimensi sosial (91,44).

Kata Kunci: perubahan iklim, pertanian berkelanjutan, modal sosial
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada periode antara Tahun 1750-1850 saat Revolusi industri terjadinya
perubahan secara besar-besaran di bidang pertanian, manufaktur, pertambangan,
transportasi, dan teknologi serta memiliki dampak yang mendalam terhadap
kondisi sosial, ekonomi, dan budaya di dunia. Kemajuan revolusi industri 4.0
didorong oleh perkembangan di berbagai bidang, seperti Kecerdasan Buatan
(Artificial Intelligence), Robotika, Internet of Things (I1oT), Kendaraan Otonom,
Bioteknologi, Nanoteknologi, Pencetakan 3D, Ilmu Material, Komputasi
Kuantum, dan Penyimpanan Energi. Perkembangan revolusi industri 4.0 di
Indonesia diutamakan di berbagai bidang diantaranya bidang kesehatan,
pendidikan, sosial, ekonomi, transportasi, perikanan, serta pertanian. Pertanian
berperan sebagai pilar utama dalam mendukung perekonomian bangsa, dengan
pembangunan pertanian yang baik akan berimbas pada perekonomian yang stabil.
Pada sektor pertanian, teknologi digital dapat diterapkan dalam proses on farm
maupun off farm, potensi sistem pertanian digital memiliki peluang besar untuk
meningkatkan semangat dan kreativitas anak muda menggeluti bidang pertanian
(Puspitasari, 2020).

Indonesia, merupakan negara agraris dengan lahan pertanian yang kualitas
lahan nya subur, sehingga sebagian besar penduduk Indonesia bekerja di bidang
pertanian. Sektor pertanian menjadi sektor yang paling penting bagi setiap negara,
menurut Renstra (Rencana Strategis) kementerian pertanian menyatakan untuk
periode Tahun 2020-2024 sebagian besar pertumbuhan ekonomi negara dan
jumlah devisa yang diterima berasal dari sektor pertanian. (Kementerian
Pertanian, 2021). Pertanian sangat erat kaitannya dengan ketersediaan bahan
pangan, dimana petani berperan penting dalam pemenuhan kebutuhan pangan
tersebut dan. Beras telah menjadi bahan pangan pokok masyarakat Indonesia
sejak lama, meskipun beras dapat digantikan dengan bahan pangan lainnya,
namun beras memiliki nilai tersendiri bagi orang yang biasa mengkonsumsi nasi

dan tidak mudah digantikan oleh makanan lainnya. Pemerintah terus mendorong
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peningkatan produksi dan produktivitas padi untuk menjamin ketahanan pangan
nasional.

Upaya yang dilakukan dalam tujuan meningkatkan produksi pertanian
khususnya padi masih dan akan tetap terus dikembangkan, padi menjadi
kebutuhan bagi bangsa ini mengingat semakin meningkatnya kebutuhan pangan
beras serta beriringan dengan meningkatnya penduduk dan kualitas hidup
masyarakat. Sampai saat ini padi tidak hanya sebagai makanan pokok sebagian
penduduk, tetapi juga merupakan sumber perekonomian bagi mayoritas penduduk
peDesaan (Rudjua et al., 2024). Peningkatan produktivitas padi menurut Badan
Pusat Statistika Provinsi Sumatera selatan Tahun 2024 yang menyajikan data pada
Tabel 1.1 Luas panen padi di provinsi sumatera selatan menurut kabupaten/kota

(hektar), januari-april 2024.

Tabel 1.1 Luas Panen Padi di Provinsi Sumatera Selatan 2023 & 2024

Kabupaten/ kota Luas panen padi (Ha) Produktivitas padi (Kg/Ha)
2023 2024 2023 2024
Ogan Komering Ulu 1.368 940 6.469 4.640
Ogan Komering Ilir 42.530 45.834 242.993 242.031
Muara Enim 1.223 2.588 5.189 11.255
Lahat 5.517 7.400 29.405 24.833
Musi Rawas 5.146 5.956 26.995 33.084
Musi Banyuasin 12.763 13.245 70.807 67.214
Banyuasin 1.089.321 112.595 617.221 578.616
Ogan Komering Ulu 2.926 2.511 17.183 13.702
Selatan
Ogan Komering Ulu 45.201 36.528 302.017 245,948
Timur
Ogan Ilir 1.536 1.149 7.178 4.842
Empat Lawang 4.260 4.059 20.755 18.524
Penukal Abab Lematang 1.793 1.459 6.947 5.090
Ilir
Musi Rawas Utara 611 513 2.525 2.171
Palembang 481 20 2.693 103
Prabumulih 1 2 6 11
Pagar Alam 1.226 1.434 6.435 7.499
Lubuk Linggau 233 657 1.145 3.505
Sumatera Selatan 23.576  234.192 1.365.963 1.263.069
Keterangan : *luas panen padi feb-apr 2024 adalah angka potensi

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2024
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Peningkatan produktivitas usahatani padi masih perlu ditingkatkan banyak
faktor yang menyebabkan penurunan dan tidak efektifnya penggunaan lahan
pertanian. Pandangan lain menyatakan bahwa penyebab ketidakberhasilan pada
lahan pertanian adalah kualitas pertani yang belum terbiasa atau bahkan belum
mengetahui penerapan pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan yang
berdampak pada pemberian dampak negatif pada lingkungan (Hasan et al., 2024).

Penelitian pertanian berkelanjutan di lahan irigasi penting dilakukan karena
bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air, mengingat irigasi sering
kali menghadapi tantangan seperti pemborosan dan penurunan kualitas air. Selain
itu, penelitian ini berperan dalam mendorong produktivitas dan ketahanan pangan
dengan mencari cara untuk meningkatkan hasil panen tanpa memperparah
eksploitasi sumber daya alam. Dampak lingkungan juga menjadi perhatian, sebab
penggunaan pupuk dan pestisida yang berlebihan di lahan irigasi dapat mencemari
air tanah dan sungai, sehingga diperlukan inovasi seperti pupuk organik dan
metode pertanian ramah lingkungan. Di sisi lain, pertanian berkelanjutan
membantu petani beradaptasi dengan perubahan iklim yang memengaruhi pola
cuaca dan ketersediaan air, misalnya melalui pengembangan varietas tanaman
yang lebih tahan kekeringan. Terakhir, penelitian ini mendukung keberlanjutan
ekonomi petani dengan menawarkan solusi yang tidak hanya menjaga
keseimbangan ekosistem, tetapi juga mengurangi biaya produksi dan
meningkatkan kesejahteraan mereka dalam jangka panjang (Fajar, 2020)

Terjadinya perubahan iklim dapat menyebabkan sektor pertanian kehilangan
produksi karena bencana kekeringan dan banjir yang silih berganti. Ini
menggarisbawahi pentingnya peningkatan pengetahuan, kesadaran dan perubahan
transformatif dalam praktik pertanian berkelanjutan secara ekologis. Ancaman
perubahan iklim, perubahan iklim dipengaruhi oleh naiknya suhu udara yang
berdampak pada unsur iklim lainnya, terutama kelembaban dan dinamika
atmosfer, berubahnya pola curah hujan dan semakin meningkatnya intensitas
kejadian iklim ekstrim, banyak kerugian yang diakibatkan dari perubahan iklim
seperti kekeringan, ketidakstabilan curah hujan, peningkatan temperatur dan
kelembaban, dan lainnya yang akan mengakibatkan kerusakan dan kegagalan

pada setiap sektor produksi, terutama pada sektor pertanian (Rozci, 2024).
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Modal sosial (social capital) yang terdapat pada masyarakat tumbuh dan
berkembang seiring dengan perkembangan manusia, demikian pula modal sosial
yang terdapat pada petani, modal sosial melibatkan pengukuran dengan 3
indikator yaitu tingkat kepercayaan, norma sosial, dan jaringan sosial, modal
sosial sangat berdampak pada penerapan pertanian berkelanjutan dimana modal
sosial tidak hanya terbatas pada mereka yang kuat(strata sosial) tapi juga
mencakup manfaat real bagi orang miskin dan komunitas terpinggirkan, hal
tersebut dapat terjadi dikarenakan modal sosial dapat melibatkan sumber daya
penyerapan dan individu manapun sehingga melibatkan jaringan yang lebih luas
oleh tingginya tingkat kepercayaan dan nilai-nilai bersama. Modal sosial memiliki
hubungan positif terhadap keberlanjutan usahatani, berarti semakin tinggi modal
sosial petani, semakin baik pula tingkat keberlanjutan (Narlin ef al., 2024)

Tipologi lahan yang digunakan dapat mempengaruhi produksi, kesesuaian
lahan menjelaskan sejauh mana sebuah wilayah tanah cocok atau sesuai untuk
tujuan penggunaan tertentu, faktor yang yaitu karakteristik lahan mencakup
beragam faktor yang dapat diukur atau diamati, seperti struktur tanah, tekstur,
drainase, ketersediaan air, dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi
produktivitas dan potensi penggunaan lahan (P. et al., 2024). Irigasi menjadi
teknik untuk memenuhi kebutuhan air bagi tanaman atau di lahan pertanian
(Muhardiono & Arthamefia, 2024). Jika suatu wilayah sudah memiliki jaringan
irigasi dapat sangat menguntungkan petani, keberadaan jaringan irigasi pada lahan
pertanian sangat menguntungkan karena memastikan ketersediaan air yang teratur,
meningkatkan produktivitas tanaman, mengurangi risiko gagal panen,
memungkinkan diversifikasi tanaman, dan meningkatkan efisiensi penggunaan
lahan. Masa paceklik di Sumatera Selatan mengakibatkan sebagian besar sawah di
provinsi tersebut mengalami kekeringan akibat minimnya curah hujan, namun,
kondisi di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (OKUT) berbeda, karena
wilayah ini tetap memiliki pasokan air yang cukup sepanjang Tahun berkat irigasi
teknis. Kabupaten OKU Timur juga merupakan salah satu daerah penghasil beras
terbesar di Sumatera Selatan. Hal ini didukung oleh adanya Bendungan Perjaya
dan jaringan irigasi yang memadai. Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur

potensial dalam hal produksi dan luas areal tanaman bahan makanan setelah
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kondisi pemekaran. Sektor pertanian menjadi potensi utama dalam kegiatan
ekonomi di Kabupaten OKU Timur, didukung oleh topografi wilayah yang terdiri
dari lahan basah dan kering. Umumnya, lahan basah dimanfaatkan untuk
pertanian, sementara lahan kering digunakan untuk permukiman dan aktivitas
lainnya. Sebanyak 73,5% penduduk Kabupaten OKU Timur bekerja sebagai
petani, sementara sisanya tersebar di sektor industri, perdagangan, dan jasa.
Kondisi ini, sektor pertanian menjadi yang paling dominan, untuk meningkatkan
pendapatan dan kesejahteraan masyarakat, diperlukan peningkatan aktivitas serta
kinerja mereka dalam sektor ini (Tanahatu, 2021). Jumlah Pelaku Usaha Pertanian
Perorangan Subsektor Menurut Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu

Timur dapat di lihat pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2.Jumlah Pelaku Usaha Pertanian Perorangan Subsektor Menurut
Kecamatan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur (Jiwa), 2023

Petani (Jiwa)

Kecamatan Pelaku Usaha Pertanian Petani Tanaman Pagan

(Jiwa) (Jiwa)
Martapura 6.799 3.759
Bunga Mayang 4.233 3.733
Jayapura 4.100 1.947
Buay Pemuka Peliung 6.979 4.749
Buay Madang 9.467 8.126
Buay Madang Timur 15.305 10.891
Buay Pemuka Bangsa Raja 2.994 1.982
Madang Suku Ii 7.304 4.993
Madang Suku Iii 5.744 851
Madang Suku I 9.120 5.895
Belitang Madang Raya 9.073 6.056
Belitang 9.002 7.242
Belitang Jaya 5.700 2.098
Belitang II1 9.030 3.895
Belitang II 10.126 4.589
Belitang Mulya 4.672 2.923
Semendawai Suku lii 9.580 7.785
Semendawai Timur 8.254 3.935
Cempaka 5.613 3.854
Semendawai Barat 4.417 2.883
Ogan Komering Ulu 147.512 92.186
Timur

Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan (2024)
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Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten OKU Timur terus menunjukkan
peningkatan. Saat awal pemekaran dari Kabupaten OKU pada Tahun 2000-2001,
pertumbuhan ekonomi hanya mencapai 3,73%, namun pada Tahun 2006 sudah
meningkat menjadi 6,49%. Dalam kurun waktu sekitar lima Tahun, pertumbuhan
ekonomi mencapai 5,14%, sebuah pencapaian yang cukup signifikan bagi daerah
yang baru terbentuk. Peningkatan ini didorong oleh dukungan pemerintah
terhadap sektor pertanian, seperti pemberian bantuan traktor serta pembangunan
gedung riset pertanian di Desa Gumawang, Belitang, OKU Timur. Selain itu,
pertumbuhan ekonomi yang pesat juga dipengaruhi oleh pemanfaatan
pengetahuan di bidang pertanian, kondisi alam yang mendukung, serta sistem
irigasi yang berperan penting dalam menunjang sektor pertanian. Irigasi di OKU
Timur terdiri dari berbagai bendungan yang awalnya dibangun oleh pemerintah
kolonial Belanda, salah satunya adalah Bendungan Komering (BK), yang menjadi
sumber utama pengairan lahan pertanian di daerah ini. Bendungan induk di
Martapura, yang dikenal sebagai Bendungan Perjaya, mengaliri sungai-sungai
kecil di seluruh Kabupaten OKU Timur melalui sistem irigasi BK, sehingga
mendukung produktivitas pertanian di wilayah tersebut (Caron & Markusen,
2016).

Dalam paradigma pembangunan berkelanjutan, pertanian merupakan sistem
pembangunan yang mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia, sumber
daya alam, dan teknologi guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk
mencapai pertanian yang berkelanjutan, peran modal sosial sangatlah penting.
Modal sosial pada dasarnya merupakan jaringan yang menghubungkan individu
dan kelompok masyarakat, yang memberikan dampak positif bagi banyak pihak.
Jaringan ini tidak terbentuk secara instan, melainkan merupakan hasil dari
interaksi, baik secara individu maupun kolektif, yang terjadi secara sadar maupun
tidak sadar. Interaksi ini kemudian menciptakan hubungan yang bersifat jangka
panjang dan berkontribusi terhadap keberlanjutan sektor pertanian (Dollu, 2019).

Berdasarkan fenomena perubahan iklim dan ketidak pahaman petani dalam
pertanian berkelanjutan yang sangat berpengaruh besar terhadap mewujudkan
pertanian berkelanjutan yang baik, serta melakukan upaya mitigasi dan adaptasi

perubahan iklim dan didorong dengan keunggulan lahan irigasi yang dimilki

Universitas Sriwijaya



Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur, penelitian ini lebih ditekankan pada
perkembangan perekonomi Kabupaten OKU Timur khususnya dalam bidang
pertanian sebagai lumbung pangan provinsi Sumatera Selatan maka peneliti
melakukan penelitian mengenai “Analisis Model Modal Sosial terhadap
Keberlanjutan Usahatani Padi dan Tingkat Keberlanjutan Usahatani Padi Pada
Lahan Irigasi di Desa Sumber Harjo Kecamatan Madang Timur Kabupaten Ogan

Komering Ulu Timur ”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan yang terlah diuraikan maka rumusan masalah yang
dapat diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana model modal sosial terhadap keberlanjutan usahatani padi pada
lahan irigasi di kabupaten Ogan Komering Ulu Timur ?
2. Bagaimana tingkat keberlanjutan usahatani padi yang diukur berdasarkan
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan pada lahan irigasi di kabupaten Ogan

Komering Ulu Timur ?

1.3. Tujuan dan Kegunaan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Menganalisis model modal sosial terhadap keberlanjutan usahatani padi pada
lahan irigasi di kabupaten Ogan Komering Ulu Timur.

2. Mengukur indeks keberlanjutan usahatani padi yang diukur berdasarkan
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan pada lahan irigasi di kabupaten Ogan
Komering Ulu Timur
Adapun kegunaan dari penelitian ini sesuai dengan harapan penulis adalah

sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
analisis pertanian berkelanjutan pada lahan irigasi

2. Diharapkan, penelitian ini dapat memberikan tambahan informasi dan
pengetahuan serta sebagai referensi bagi pemerintah, pertani, serta instansi

terkait.
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